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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak keterlibatan kerja dan 

kualitas kehidupan kerja terhadap kesejahteraan psikologis melalui job satisfaction  

pada PT Venturo Pro Indonesia, teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

total sampling. Alat analisis data yang digunakan adalan analisis Structural Equation 

Modelling (SEM), teknik analisis menggunakan aplikasi PLS versi 3.0. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa keterlibatan kerja 

berdampak terhadap kesejahteraan psikologis, kualitas kehidupan kerja berdampak 

terhadap kesejahteraan psikologis, adapun kepuasan kerja memediasi antara dampak 

keterlibatan kerja dan kesejahteraan psikologis dan dampak kualitas kehidupan kerja 

terhadap kesejahteraan psikologis karyawan di PT Venturo Pro Indonesia  

Kata Kunci: kualitas kehidupan kerja, keterlibatan kerja, kesejahteraan psikologis, dan 

kepuasan kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACK 

This study aims to describe the impact of work engagement and quality of work life on 

psychological well-being through job satisfaction at PT Venturo Pro Indonesia, the 

sampling technique used in this study was total sampling. The data analysis tool used is 

Structural Equation Modeling (SEM) analysis, the analysis technique uses the PLS 

version 3.0 application. 

Based on the results of data analysis, it shows that work involvement has an impact on 

psychological well-being, quality of work life has an impact on psychological well-being, 

while job satisfaction mediates between the impact of work engagement and 

psychological well-being and the impact of quality of work life on psychological well-

being of employees at PT Venturo Pro Indonesia. 

Keywords: work involvement, quality of work life, psychological well-being and job 

satisfaction 

Keywords: work engagement, quality of work life, psychological well-being and 

job satisfaction 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 
 

Sumber daya manusia merupakan suatu hal penting bagi setiap organisasi 

sehingga perlu dikelola, diatur dan dimanfaatkan agar dapat berfungsi secara produktif 

untuk mencapai tujuan organisasi. Demikian pula sumber daya manusia yang dimiliki 

oleh suatu organisasi perlu dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan 

antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi. Peranan 

manusia sebagai sumber daya dalam organisasi semakin diyakini memiliki dampak 

yang besar, sehingga mendorong perkembangan ilmu tentang bagaimana 

mendayagunakan sumber daya manusia tersebut agar mencapai kondisi yang optimal.  

Sumber daya manusia menurut Hasibuan (2000) adalah manusia yang memiliki 

keterlibatan dan berusaha agar tujuan organisasi atau perusahaan dapat terwujud. 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas akan memberikan kontribusi yang baik pula 

pada perusahaan, dengan perkembangan jaman saat ini banyak perusahaan bersaing 

atau berlomba- lomba untuk mendapatkan keuntungan agar perusahaan dapat 

berkembang maka perusahaan dituntut untuk memiliki SDM yang bermutu. Sehingga 

manajemen dan perencanaan yang baik sangat dibutuhkan dalam mengelola 

karyawan/anggota dalam suatu perusahaan maupun organisasi. 

Sejatinya perusahaan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang 

kompeten, aktif dan berkualitas. Semua perusahaan harus siap beradaptasi dan 

memperkuat diri sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lain dimasa yang akan 

datang. Hal ini didukung oleh pendapat dari Suwatno ( 2011) bahwa sumber daya 



manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap organisasi, karena sumber 

daya manusia merupakan perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan suatu. 

Di era 2000an ini, perubahan baru muncul sebagai imbas dari kemajuan teknlogi 

dan globalisasi. Dalam bidang industri, sebagian besar perusahaan telah mengunakan 

teknologi dalam proses produksi, baik dalam produksi barang maupun jasa. Berbagai 

inovasi banyak ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan besar yang berpindah ke 

dunia digital. Selain itu, banyak perusahaan baru yang merintis untuk maju dan 

berkembang, utamanya perusahaan yang menawarkan inovasi baru dengan 

mengedepankan pengunaan ilmu pengetahuan dan teknologi diberbagai lini bisnis 

barang maupun jasa yang dikenal dengan startup. Startup ini merupakan sekelompok 

individu yang membentuk organisasi sebagai perusahaan rintisan yang menghasilkan 

produk di bidang teknologi.  

Selanjutnya dikutip dari Center for Human Genetic Research (CHGR), jumlah 

start up digital di Indonesia pada 2020 akan mencapai 13.000 start up. Dengan jumlah 

start up digital saat ini mencapai 1.939. Perusahaan ini menempati peringkat keenam 

dunia sebagai negara dengan jumlah start-up terbanyak. Hal ini membuat perubahan 

baru yang cukup besar. Dengan data tersebut tentunya perusahaan startup banyak 

menyerap tenaga kerja baru dari berbagai generasi.  

PT Venturo pro Indonesia merupakan perusahaan startup yang bergerak di bidang 

IT Consultant yang telah memiliki pengalaman mengembangkan software sejak tahun 

2013. Perusahaan ini mempunyai banyak pengalaman dalam bidang pembuatan 

website dan mobile aplikasi untuk perusahaan dan pemerintah kota Se- Indonesia. 



Perusahaan ini memiliki focus pada pengembanga remote working software talent yang 

berguna untuk mempermudah pekerjaan disuatu perusahaan/instansi.  

Karyawan PT Venturo Pro Indonesia mayoratis merupakan perpaduan antara 

generasi milenial dan gen Z berusia 18-41 tahun. Sependapat dengan Kupperschmidt 

(2000) generasi adalah kelompok orang yang memiliki kesamaan tahun lahir, umur, 

lokasi, dan juga pengalaman historis atau kejadian-kejadian dalam individu tersebut 

yang sama yang memiliki pengaruh seignifikan dalam fase pertumbuhan mereka. 

Dengan latar belakang yang sama ini membuat budaya organisasi dan kebiasaan yang 

serupa juga pada karyawan perusahaan tersebut.  

Menurut data yang diperoleh oleh peneliti, Karyawan PT Venturo merasa lebih 

sejahtera saat bekerja di startup digital. Hal ini disebabkan karena peraturan 

perusahaan yang tidak mengikat. Lingkungan bekerja di PT ini dirasa sangat cocok 

untuk generasi milenial dan gen Z. Hal ini dibuktikan dengan lingkungan yang memiliki 

ergonomika estetik, peraturan perusahaan yang membebaskan berpakaian bebas saat 

bekerja, perusahaan menyediakan coffe break gratis, dan suasana rapat yang 

menyenangkan.  

Perasaan-perasaan inilah yang menghasilkan performa kerja yang baik 

sehingga klien PT Venturo Pro mengalami kenaikan dari hari ke hari. Data yang 

didapatkan peneliti dari 3 tahun terakhir klien PT Venturo Pro Indonesia terus 

mengalami kenaikan. Di tahun 2019 mengalami 8 % kenaikan, 2020 17% dan 2021 21 

% dibanding tahun-tahun sebelumnya. Hal ini erat kaitannya dengan rasa kenyamanan 

dan satisfaction yang dirasakan karyawan sendiri, sehingga hal tersebut merangsang 

produktivitas yang tinggi. Hal ini ditunjukkan juga dari data klien yang mengunakan jasa 



PT Venturo yang mengalami kenaikan dari berbagai background lini bisnis seperti 

sektor industri, pemerintahan maupun startup lainnya dengan lini bisnis yang berbeda.  

Selanjutnya, hal ini berkaitan dengan kepuasan (satisfaction) yang diperoleh 

oleh karyawan PT venturo Pro Indonesia. Kepuasan yang,didapatkan berupa gaji, 

penyeliaan, rekan sejawat dan kondisi kerja yang mendukung seorang individu dapat 

berkontribusi penuh dengan cara melibatkan diri dalam sgala aktivitas usaha bisnis 

yang berjalan. Sehingga, keterlibatan ini menghasilan produktivitas yang tinggi.  

Namun, hal ini berkebalikan dengan latarbelakang startup sendiri pada umumnya 

yang menuntut untuk beradaptasi dan bertahan dengan berbagai kemungkinan yang 

akan terjadi. Menurut kutipan data dari CHCR mengungkapkan tidak banyak startup 

yang mampu bertahan dalam persaingan dunia digital, sehingga banyak pula 

perusahaan rintisan yang gulung tikar, karena tidak mampu beradaptasi. Selanjutnya 

dalam kutipan CHCR, menyebutkan karena tidak mampunya startup ini bertahan 

mengakibatkan karyawan di beberapa startup merasa burnout karena proses adaptasi 

ini memerlukan kerja keras dan target yang tinggi, sehingga individu merasa lelah 

dengan beban kerja.  

Menurut data yang diperoleh peneliti, hal ini berkebalikan dengan kondisi yang 

ada pada PT Venturo Pro. Target kadang menyebabkan karyawan PT Venturo Pro 

sedikit  merasa sediki tertekan. Namun, hal ini disikapi secara positif sebagai tantangan 

untuk membawa perusahaan semakin maju. Hal ini dinilai sebagai proses belajar dan 

berkembang dengan tujuan utama menjadi induk (holding) dari perusahaan-perusahaan 

lain dibawahnya.  Sehingga kemungkinan untuk merasa burnout dalam pekerjaan pun 



sedikit karena perasaan puas dan menilai segala hal positif demi kemajuan perusahaan 

dan proses meningkatkan kualitas diri.  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al Qashash ayat 77 yang berbunyi :  

                                                                                                                                     

                                 
                  

 
                                          

 

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS Al-Qashash : 77) 

Dalam konsep islam, kebahagiaan dan kesejahteraan dunia adalah semu dan 

fana. Manusia bisa mendapatkan kebahagiaan kesedihan, dan kedukaan dalam hidup. 

Islam menawarkan konsep kebahagiaan yang kekal, yaitu dengan mencari 

kebahagiaan Akhirat dan dunia dengan selalu berbuat baik kepada sesame, dan 

menanamkan dalam jiwa tujuan seorang muslim bekerja adalah untuk mencari 

keridhaan Allah SWT.  

Kebahagiaan yang positif ini sejalan dengan pendapat Ryff (1995) yang 

menyebutkan Psychological well being sebagai keadaan  kesehatan psikologis 

seseorang berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif (positive 

psychological functioning), seseorang yang sejahtera jiwanya menunjukkan seberapa 

positif individu tersebut dalam menghayati dan menjalani fungsi-fungsi psikologisnya. 

Hal ini sejalan dengan hal yang dirasakan oleh karyawan PT Venturo Pro Indonesia 



yang menilai pekerjaan secara positif dan didukung dengan angka turnover yang 

rendah pula.  

Saat Kesejahteraan muncul pada jiwa karyawan, maka kepuasan (satisfaction) 

juga akan didapatkan. Satisfaction ini sebagai pertemuan kebutuhan individu dalam 

pekerjaan mereka seperti kesuksesan dan pengakuan, dan mereka dihargai dalam arti 

tertentu Job satisfaction n sebagai aspek afektif positif Psychological well beings 

pekerjaan dan pengalaman kerja dari individu menyediakannya (Haspolat, 2016). 

Selain itu Ranz, Stueve dan McQuistion (2001) dalam penelitiannya 

mengungkapkan dampak pengabaian job satisfaction dapat mengganggu performa 

kerja seperti kebosanan, rasa malas, gangguan fisik, kecemasan, depresi dan perilaku 

kontraproduktif. Job satisfactiontidak hanya dapat dipandang dari seberapa besar 

benefit perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja dan gaji besar yang diterima, 

namun perlu juga diperhatikan faktor pendukung job satisfaction , yaitu tantangan dari 

karakteristik pekerjaan itu sendiri (Robbins, 2005) 

Job satisfaction sendiri memiliki arti perasaan seseorang mengenai pekerjaanya 

yang dihasilkan oleh dirinya sendiri (internal) dan yang didukung oleh hal-hal yang 

diluar dirinya (eksternal), atas keadaan kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri 

(Sinambela, 2012). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Haspolat, dkk 

(2016) menyebutkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara job 

satisfactiondan psychological well being pada karyawan diberbagai sektor pekerjaan, 

yang ditentukan antara tingkat Psychological well beings dan Job satisfaction dengan 

tingkat kelompok pekerjaan yang berbeda. Namun hal ini bertolak belakang dengan 



penelitian yang dilakukan oleh Arianti (2010) yang menunjukkan pengaruh negatif yang 

signifikan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif antara Job 

satisfaction  dan well-being tidak dapat diterima. Hal ini tentunya menjadi ketidak 

sesuaikan hasil yang mendukung untuk adanya penelitian lebih lanjut, dalam hal ini 

yang akan dilakukan oleh peneliti.  

Psychological well being yang  tidak tercapai dalam diri individu maka akan 

menyebabkan individu tersebut menjadi stress, depresi, burnout hal tersebut terjadi 

ketika individu terlibat dengan pekerjaan yang memiliki jam kerja tinggi (Karase,2000). 

Hal ini kaitannya dengan Quality work of life. Quality of work life sendiri merupakan 

Quality of work life yang berkaitan erat kaitannya dengan bagaimana perusahaan dapat 

memperlakukan karyawannya dengan lebih baik. Utamanya mengarah ke perasaan 

lebih sejahtera, sehat,dan  kehidupan kerja yang lebih produktif. Sehingga hal ini akan 

berdampak pada kualitas kehidupan karyawan yang lebih baik, penguasaan karyawan 

akan pekerjaannya yang lebih baik, serta hubungan antar karyawan dan atasan yang 

lebih baik. (Ventegodt & Merrick, 2009). Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Karase dan Siregar (2000) menunjukkan bahwa work of life 

berpengaruh terhadap psychological well being.  

Seseorang yang memiliki pemikiran dan perasaan positif akan menghasilkan 

perilaku yang Enganged, yang memiliki ciri khas keadaan pikiran yang berhubungan 

dengan pekerjaan yang dicirikan oleh tiga dimensi: semangat, dedikasi, dan 

penyerapan Kekhawatiran tentang kekuatan tingkat energi yang tinggi, ketekunan, dan 

ketahanan mental selama aktivitas kerja. Dedikasi dicirikan oleh pengalaman rasa 



penting, kebanggaan, antusiasme, dan keterlibatan dan kebahagiaan emosional 

tertentu ( Schauli & Bakker, 2004) 

Tiga ciri ini sering dikenal dengan teori Work engagement, yang memiliki arti 

pemikiran positif, yaitu pemikiran untuk menyelesaikan hal yang berhubungan dengan 

pekerjaan yang dideskripsikan sebagai kondisi perilaku yang positif dan memuaskan 

terkait dengan pekerjaan itu sendiri yang ditandai dengan vigor (semangat), dedication 

(dedikasi), dan absorption (ikatan) ( Schauli & Bekker, 2004). Hal ini didukung oleh 

penelitian Wicaksono (2020) yang menyatakan antara psychological well being dan 

work engagement memiliki pengaruh yang positif.  

Work engagement ini juga merupakan kesadaran inidividu akan tujuan dan energy 

terfokus, yang bagi orang lain akan terlihat sebagai seseorang dengan inisiatif personal, 

kemampuan beradaptasi, upaya, dan persistensi yang diarahkan terhadap goal 

organisasi. Semakin kuat perasaan keterikatan semakin memungkinkan seseorang 

karyawan akan memperlihatkan perilaku engaged (Nurofia, 2005). Hal ini sesuai 

dengan salah satu sabda Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, yaitu:  

                           
            

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” (HR. Ahmad, ath-

Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahihul Jami’ 

no:3289). 

Pada hadist ini menegaskan bahwa pribadi yang bermanfaat adalah salah satu 

karakter yang harus dimiliki oleh seorang Muslim. Setiap Muslim diperintahkan untuk 



memberikan manfaat bagi orang lain. Hal ini sesuai dengan perilaku engaged yang 

dapat ditunjukan seseorang dalam bekerja ataupun berperilaku di masyarakat. 

Karyawan yang memilki keterlibatan aktif hal ini akan membawa pada kebaikan dan 

dapat dirasakan manfaatnya oleh orang lain, organisasi, negara dan seluruh umat 

manusia.  

Dari beberapa paparan yang disajikan oleh peneliti dan penelitian yang ada maka 

peneliti ingin mengenalisis dampak Pychological well being terhadap job satisfaction 

karena ada kedua penelitian menghasilkan perbedaan hasil. Hal ini membuat peneliti 

ingin menganalisis lebih jauh Pscyhological well being  pada karyawan PT Venturo Pro 

Indonesia serta kaitannya dengan work engement dan quality work of life di satu sector 

teknologi baru yang sama pada generiasi milenial dan gen Z yaitu startup digital .  

Utamanya , adanya kepuasan karyawan yang tinggi dengan aspek yang  

didapatkan seperti rekan, kondisi kerja, gaji dan lainnya ini merupakan hal yang 

berkaitan erat dengan adanya kualitas kehidupan kerja yang menunjang dan 

keterlibatan aktif para pekerjanya saat produksi perusahaan berlangsung. Kemudian,  

menurut Ryff (1995) hal ini akan menumbuhkan suatu kesejahteraan yang didapatkan 

dari aspek-aspek seperti hubungan positif, tujuan hidup dan pertumbuhan diri. Menurut 

Wexley dan Yuki ( dalam Mangkunegara, 2015) Job satisfaction merupakan mengenai 

menyenangkan atau  tidaknya pekerjaan mereka yang dapat diamati dengan kontribusi 

yang diberikan kepada organisasi dan sudah terpenuhinya aspek-apsek internal 

perusahaan yang menunjang produksi, dalam hal ini yaitu kualitas kehidupan kerja.  

Hal ini juga dilatar belakangi oleh latar belakang PT Venturo Pro Indonesia yang 

berbeda dengan sector-sektor formal lain seperti pemerintahan, pendidikan maupun 



perbankan. Hal ini menyebabkan persepsi dan perasaan yang dirasakan juga memiliki 

perbedaan. Selain itu penelitian sebelumnya belum memaparkan budaya organisasi 

yang rinci serta perkembangan dunia di era 5.0. Sehingga peneliti antusias untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Dampak Quality of work life Dan Work 

engagement Terhadap Psychological well being Pada Karyawan Startup Dengan 

Mediasi Job satisfaction Di Pt Venturo Pro Indonesia”  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

         Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian ini merumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mendeskripsikan Quality work of life, work engagement, Psychological 

well being dan job satisfaction di PT Venturo Pro Indonesia 

2. Apakah Quality work of life berpengaruh signifikan terhadap job satisfactionpada 

karyawan PT Venturo Pro Indonesia 

3. Apakah Quality work of life berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 

Psychological well being pada karyawan PT Venturo Pro Indonesia.    

4. Apakah Work engagement berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Job 

satisfaction pada karyawan PT Venturo Pro Indonesia. 

5. Apakah Work engagement berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 

Psychological well being pada karyawan PT Venturo Pro Indonesia. 

6. Apakah Job satisfaction berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 

Psychological well being pada karyawan PT Venturo Pro Indonesia. 



7. Apakah Job satisfaction memediasi pengaruh antara Quality of work life terhadap 

psychological well being pada karyawan PT Venturo Pro Indonesia  

8. Apakah Job satisfaction memediasi pengaruh antara work engagement terhadap 

psychological well being pada karyawan PT Venturo Pro Indonesia  

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis deskripsi Quality work of life, work engagement, Psychological 

well being dan job satisfaction di PT Venturo Pro Indonesia 

2. Untuk menganalisis pengaruh Quality work of life terhadap job satisfaction pada 

karyawan PT Venturo Pro Indonesia 

3. Untuk menganalisis pengaruh Quality work of life terhadap Psychological well being 

pada karyawan PT Venturo Pro Indonesia.    

4. Untuk menganalisis pengaruh  Work engagement terhadap Job satisfaction pada 

karyawan PT Venturo Pro Indoneisa 

5. Untuk menganalisis pengaruh  Work engagement terhadap Psychological well 

being pada karyawan PT Venturo Pro Indoneisa.   

6. Untuk menganalisis pengaruh Job satisfaction terhadap Psychological well being 

pada karyawan PT Venturo Pro Indoneisa.   

7. Untuk menganalisis pengaruh Quality of work life terhadap Pyschological wel being 

melalui job satisfaction pada karyawan PT Venturo Pro Indonesia 



8. Untuk menganalisis pengaruh work engagement terhadap Pyschological well being 

melalui job satisfaction pada karyawan PT Venturo Pro Indonesia 

 

1.4  MANFAAT PENELITIAN  

 

Sejalan dengan tujuan penelitian seperti yang telah dikemukakan di atas, maka hasil 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis, praktis maupun 

spesifik. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak diantaranya yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengkonfimasi dari teori yang ada, 

utamanya teori yang berhubungan dengan Psychologicall well being, job satisfaction, 

work engagement dan quality work of life. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya 

bukti empiris pada teori manajemen sumber daya manusia, khususnya memperkuat 

konsep penelitian.  

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia dan sebagai salah satu bahan 

masukan untuk ke depannya dalam pengelolaan, perencanaan dan pengaturan SDM 

yang ada di perusahaan tersebut. Khususnya dalam hal Job satisfaction , Quality of 

work life, job satisfaction dan  psychological well being karyawan di PT Venturo Pro 

Indonesi 



BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari rumusan masalah yang didasarkan pada 

hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, bahwa 

berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada pembahasan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Deskripsi pada variabel dibawah ini dapat dilakukan peningkatan untuk lebih 

baik lagi dengan indikator penelitian yang sudah dijabarkan dalam bab 

sebelumnya, variabel-variabel penelitian ini meliputi: psychologicall well being, 

work engagement, Quality of work life,  dan job satisfaction . Pada variabel 

psychologicall well being dibuktikan dengan aspek Penguasaan lingkungan 

sebagai indikator tertinggi. Pada work engagement yaitu dedication sebagai 

indikator tertinggi, pada Quality of work life yaitu memberikan peluang untuk 

mengembangkan kemampuan karyawan dan pada job satisfactionyaitu 

pekerjaan itu sendiri. 

2. Quality of work life berdampak signifikan terhadap Job satisfaction , yang 

dimanifestasikan atau direfleksikan melalui beberapa indikator yaitu 

memberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan karyawan, 

pekerjaan itu sendiri, memberikan pertumbuhan dan adanya evaluasi oleh 

supervisi. 



3. Quality of work life berdampak signifikan terhadap Psychologicall well being 

yang dimanifestasikan atau direfleksikan melalui beberapa indicator yaitu 

memberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan karyawan, 

penguasaan lingkungan, memberikan pertumbuhan dan hubungan positif.  

4. Work engagement berdampak signifikan terhadap job satisfactionyang 

dimanifestasikan atau direfleksikan melalui beberapa indicator yaitu dedication, 

pekerjaan itu sendiri, dan adanya evaluasi dari supervisi 

5. Work engagement berdampak signifikan Psychologicall well being yang 

dimanifestasikan atau direfleksikan melalui beberapa indicator yaitu dedication, 

penguasaan lingkungan, dan hubungan positif.  

6. Job satisfaction berdampak signifikan terhadap Psychological well being yang 

dimanifestasikan atau direfleksikan melalui beberapa indicator yaitu pekerjaan 

itu sendiri, penguasaan lingkungan, supervisi, dan hubungan positif.  

7. Quality of work life melalui Job satisfactionberdampak signifikan terhadap 

Psychologicall well being yang dimanifestasikan atau direfleksikan melalui 

beberapa indicator yaitu pekerjaan itu sendiri, memberikan peluang karyawan 

untuk mengembangkan kemampuan karyawan.  

8. Work engagement melalui Job satisfaction berdampak signifikan terhadap 

Psychologicall well being yang dimanifestasikan atau direfleksikan melalui 

beberapa indicator pekerjaan itu sendiri, dedication,dan penguasaan 

lingkungan  

6.2. SARAN 

6.2.1. Kepada Peneliti Lain 



Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada objek 

perusahaan startup lain seperti DKI Jakarta, Kota Surabaya, Kota Bandung dan Kota 

Yogyakarta untuk mengetahui perbandingan startup dikota dengan jangkauan lebih 

besar. Selain itu disarankan untuk menambahkan variabel atau mengunakan variabel 

lain yang dapat mengali keunikan dan karakterstik dunia digital pada perusahaan 

startup.  

6.2.2. Saran bagi Pengelola Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan persepsi-persepsi dan perasaan 

yang dirasakan oleh karyawannya seperti pada variabel Quality of work life  dan job 

satisfaction yang paling rendah yaitu kompensasi/gaji yang didapatkan, pada variabel 

psychological well being penerimaan diri dan pada work engagement yaitu vigor yang 

berhubungan dengan pengunaan energi/resiliensi dalam bekerja di PT Venturo Pro 

Indonesia.  

Selanjutnya, dengan memperhatikan hal-hal tersebut, diharapkan terjadinya 

lingkungan kerja dengan kesehatan mental dan manajemen stress karyawan yang baik, 

yang meliputi penerimaan diri terhadap masa lalu, masa sekarang, dan masa yang 

akan datang sehingga lebih positif, selain itu dapat memberikan kontribusi untuk tetap 

bertahan dan memandang pekerjaan dengan positif dengan kekampuan resiliensi yang 

baik. Saran aksi yang diajukan adalah:  

1. Menganalisis pendapatan yang didapatkan oleh PT Venturo Pro Indonesia, 

sehingga dapat memberikan hak yang bertambah jika value perusahaan 

bertambah, dan memberikan pemaparan bagaimana mencapai target sehingga 



dapat di gunakan sebagai bonus karyawan, jika karyawan melampaui target yang 

ditetapkan perusahaan. 

2. Mengadakan assessment centre perusahaan, sehingga agar saat karyawan 

memiliki kendala , karyawan dapat menyampaikan kepada HRD atau personalia 

perusahaan. Hal tersebut dapat berupa sesi konseling yang dapat dilakukan dari 

HRD kepada karyawan, sehingga meminimalisir burnout atau ketidakmampuan 

karyawan melakukan coping untuk resiliensi.  
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